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Pendahuluan: Stunting masih menjadi masalah gizi kronis di Indonesia, 

terutama di wilayah pedesaan. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan 

untuk mencegah stunting adalah pemberian makanan aktif responsif (OPMAR) 

pada balita. Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu balita di Desa Sakatiga, Kabupaten Ogan Ilir, dalam praktik 

OPMAR. Metode: Program ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan 

pendekatan pretest dan postest. Sebanyak 30 ibu balita mengikuti rangkaian 

kegiatan edukasi interaktif, ceramah, diskusi, serta simulasi penyusunan menu 

berbasis bahan pangan lokal. Hasil: Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 

12,73 menjadi 14,20 (kenaikan 7,74%). Skor praktik dan sikap meningkat dari 

2,17 menjadi 2,80 (kenaikan 29,2%). Uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan 

signifikan (p<0,05). Kesimpulan: Program ini efektif meningkatkan 

pengetahuan dan praktik ibu balita dalam pemberian makanan aktif responsif 

sebagai upaya pencegahan stunting. 
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Background: Stunting remains a serious nutritional problem in Indonesia, 
particularly in rural areas. Responsive feeding (OPMAR) is one of the alternative 
approaches to prevent stunting in toddlers. This community service program 
aimed to improve the knowledge and skills of mothers with toddlers in Sakatiga 
Village, Ogan Ilir Regency, regarding responsive feeding practices. Method: The 
program employed a pre-experimental design with a pre-test and post-test 
approach. A total of 30 mothers participated in a series of activities including 
interactive education, lectures, group discussions, and menu planning 
simulations using local food ingredients. Result: The average knowledge score 
increased from 12.73 to 14.20 (a 7.74% increase). Practice and attitude scores 
improved from 2.17 to 2.80 (a 29.2% increase). The Wilcoxon test showed a 
significant difference (p < 0.05) in both knowledge and practice after the 
intervention. Conclusion: This community service program effectively improved 
mothers' knowledge and practice regarding responsive feeding to prevent 
stunting in toddlers. 
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PENDAHULUAN 

Stunting tetap menjadi tantangan global, terutama di negara berkembang. United Nations 

Children's Fund (UNICEF, 2021) mencatat lebih dari 149 juta anak mengalami stunting, yang 

berdampak pada pertumbuhan fisik dan kognitif. Di Indonesia, prevalensinya masih tinggi, 

mencapai 24,4% (LITBANGKES, 2021). Penyebab stunting terutama kurangnya asupan gizi dan pola 

asuh yang tidak tepat, terutama di daerah pedesaan dengan keterbatasan akses informasi dan 

pangan. 

Di Desa Sakatiga, Kabupaten Ogan Ilir, angka stunting masih di atas rata-rata nasional 

(Dinkes, 2023). Rendahnya pemahaman ibu tentang gizi seimbang dan praktik pemberian makanan 

aktif responsif (OPMAR) menjadi faktor utama, diperburuk oleh keterbatasan ekonomi dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya makanan bernutrisi bagi balita. Program ini dilakukan 

dengan edukasi dan praktik langsung dengan mengintegrasikan OPMAR dengan pemanfaatan 

bahan pangan lokal guna meningkatkan pemahaman ibu tentang pola makan sehat bagi balita. Hal 

ini berbeda dengan intervensi sebelumnya yang lebih menitikberatkan bantuan pangan dan 

suplemen tanpa edukasi yang berkelanjutan, sehingga beresiko menciptakan kesenjangan dalam 

upaya penanganan stunting.  

Tujuan proram ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam 

menerapkan prinsip OPMAR melalui edukasi interaktif, ceramah, diskusi, serta evaluasi pre-test dan 

post-test. Diharapkan terjadi perubahan perilaku dalam pemberian makanan yang lebih sehat dan 

bergizi, sehingga berkontribusi pada penurunan angka stunting di tingkat lokal. Kegiatan ini 

memberikan manfaat strategis bagi tim pelaksana dalam bentuk peningkatan kapasitas profesional, 

pengalaman kolaboratif lintas sektor, serta kesempatan untuk mengaplikasikan pendekatan 

transformatif dalam edukasi gizi masyarakat. Melalui pelaksanaan program ini, tim dapat melakukan 

evaluasi dampak secara langsung di lapangan, memperkuat kemampuan ibu dan kader dalam 

merancang, mengimplementasikan, dan merekomendasikan intervensi yang lebih efektif untuk 

penanggulangan stunting.  

MASALAH 

Desa Sakatiga, Kabupaten Ogan Ilir, memiliki prevalensi stunting yang masih tinggi. 

Berdasarkan laporan (Dinkes, 2023) angka stunting di desa ini mencapai 28,5%, yang melebihi rata-

rata nasional. Faktor utama penyebab stunting di wilayah ini bukan hanya keterbatasan akses pangan 

bergizi, tetapi juga rendahnya pemahaman ibu dalam memberikan makanan yang sesuai dengan 

kebutuhan tumbuh kembang balita. Hasil wawancara dengan tenaga kesehatan setempat 

menunjukkan bahwa banyak ibu masih menerapkan pola pemberian makanan yang tidak sesuai 

dengan prinsip gizi seimbang. Pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai sumber nutrisi belum 

optimal, dan praktik pemberian makanan aktif responsif (OPMAR) belum banyak diterapkan. 

Intervensi sebelumnya yang berfokus pada bantuan pangan dan suplemen gizi belum memberikan 

dampak yang berkelanjutan, karena masih kurangnya edukasi berbasis praktik. 

Diperlukan upaya yang lebih komprehensif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan ibu dalam menyusun serta mengolah makanan bergizi berbasis bahan pangan lokal, hal 

ini sesuai dengan rekomendasi berbagai penelitian dan program pengabdian yang telah 

membuktikan bahwa bahan pangan lokal dapat dimanfaatkan secara optimal dalam upaya 
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pencegahan stunting yang terintegrasi dengan edukasi dan intervensi gizi sensitif yang tepat 

(Baharuddin et al., 2024; Daulay et al., 2024; Sumarsono & Winarsih, 2019).  

Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi interaktif dan pelatihan berbasis praktik 

guna mendorong perubahan perilaku dalam pola pemberian makanan, sehingga dapat berkontribusi 

pada penurunan angka stunting secara berkelanjutan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pelaksana 

dari Universitas Sriwijaya (Unsri), yang terdiri atas 3 dosen dan 8 mahasiswa dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat (bagian Gizi) dan Fakultas Kedokteran (bagian Keperawatan). Program ini juga 

melibatkan 4 narasumber, yang terdiri dari dosen dengan keahlian di bidang keperawatan anak, 

maternitas dan gizi, serta mahasiswa keperawatan anak, yang berperan aktif dalam memberikan 

materi edukatif dan mendampingi peserta selama sesi pelatihan dan praktik. 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi dan Partisipan 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sakatiga, Kabupaten Ogan Ilir, 

yang memiliki tingkat prevalensi stunting yang cukup tinggi. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 30 

ibu-ibu balita yang aktif merawat anak balita dan berdomisili di lokasi pengabdian. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Kombinasi metode pendidikan masyarakat, pelatihan, dan difusi ipteks dipilih untuk 

menciptakan pendekatan yang menyeluruh dan aplikatif dalam pencegahan stunting. 

1. Pendidikan masyarakat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dasar peserta mengenai 

OPMAR, gizi seimbang, dan pemanfaatan bahan lokal. Ceramah dan diskusi interaktif didukung 

media visual agar materi mudah dipahami. 
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2. Pelatihan praktik bertujuan membekali peserta dengan keterampilan langsung, seperti 

menyusun menu sehat dan mengolah bahan lokal (misalnya pempek ikan), sehingga 

pengetahuan dapat diterapkan di rumah. 

3. Difusi ipteks dilakukan melalui modul edukasi sebagai sumber belajar mandiri, yang membantu 

peserta mengingat dan menerapkan prinsip OPMAR secara berkelanjutan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang diberikan secara langsung kepada 

peserta selama sesi tatap muka. Sebelum mengikuti kegiatan, semua responden diminta untuk 

menandatangani formulir persetujuan tertulis (informed consent). 

1. Kuesioner terdiri dari tiga bagian utama. Bagian pertama adalah data demografi yang mencakup 

informasi dasar seperti nama, usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, jumlah anak, serta akses 

terhadap bahan makanan bergizi. 

2. Bagian kedua adalah pengetahuan, yang berisi sepuluh pertanyaan tentang pemahaman peserta 

terkait prinsip OPMAR, gizi seimbang, dan pemanfaatan bahan lokal. 

3. Bagian ketiga adalah praktik, yang terdiri dari sepuluh pertanyaan berbasis skala likert yang 

menilai praktik ibu dalam pemberian makanan responsif, persiapan makanan, dan penggunaan 

bahan makanan lokal. 

 

Teknik Analisis Data 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan 

pendekatan one-group pretest postest untuk mengevaluasi efektivitas edukasi dan pelatihan dalam 

meningkatkan pengetahuan serta praktik peserta terkait pemberian makanan aktif responsif 

(OPMAR) dan pemanfaatan ikan lokal. Pretest dilakukan sebelum intervensi untuk mengukur 

tingkat awal pengetahuan dan praktik peserta, sedangkan post-test dilakukan setelah intervensi 

menggunakan instrumen yang sama. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan rata-

rata skor pretest dan postest, yang dikonversi ke dalam persentase peningkatan. Uji Wilcoxon 

digunakan untuk menguji signifikansi perubahan yang terjadi. Hasil analisis memberikan gambaran 

efektivitas intervensi dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

menerapkan prinsip OPMAR serta pemberian makanan sehat dan bergizi bagi bayi dan balita. 

 

Durasi Kegiatan 

Kegiatan ini berlangsung selama tiga bulan, yang terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, 

serta evaluasi dan pelaporan. 

1. Tahap persiapan dilakukan dalam satu bulan pertama, yang mencakup penyusunan materi 

edukasi, perancangan modul, serta persiapan alat dan bahan untuk simulasi. 

2. Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bulan kedua, meliputi edukasi interaktif, pelatihan, 

simulasi, serta evaluasi pre-test dan post-test. 

3. Tahap akhir dilakukan dalam bulan ketiga, yang mencakup analisis data hasil intervensi serta 

penyusunan laporan program. 

 

 

https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18569
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C


Jurnal SOLMA, 14(2), pp. 2131-2140; 2025 
 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.18485                                                                              solma@uhamka.ac.id | 2135  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia Responden (tahun) 20-25 5 16.7%  
26-30 10 33.3% 

 
31-35 8 26.7%  
36-40 7 23.3% 

Status Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 21 70%  
Bekerja 9 30% 

Jumlah Anak 1 5 16.7%  
2 12 40%  
3 10 33.3%  
4 3 10% 

Usia Anak (tahun) 1-2 18 60% 
 

3-4 12 40% 

Status Pendidikan Tidak Tamat SD 3 10%  
SD 5 16.7%  

SMP 8 26.7% 
 

SMA/SMK 10 33.3%  
Perguruan Tinggi 4 13.3% 

Akses Terhadap Bahan Pangan Lokal Sangat Mudah 15 50%  
Mudah 10 33.3%  

Sulit 5 16.7% 

Sumber: data primer 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas ibu peserta berusia 26–30 tahun (33,3%), kelompok 

usia produktif dalam merawat balita. Sebagian besar adalah ibu rumah tangga (70%), yang memiliki 

lebih banyak waktu untuk mengasuh anak. Sebagian besar responden memiliki dua anak (40%), 

menandakan kebutuhan informasi tentang pemberian makanan sehat untuk lebih dari satu anak. 

Selain itu, mayoritas memiliki anak berusia 1–2 tahun (60%), yang memerlukan perhatian khusus 

dalam pemberian makanan sesuai tumbuh kembang. Karakteristik ini mencerminkan relevansi 

program dalam meningkatkan pemahaman ibu balita mengenai pemberian makanan aktif responsif. 

 

Pengetahuan 

 

Tabel 2. Peningkatan Rata-Rata Skor Pengetahuan Pre-Test dan Post-Test 

Metode Analisis Nilai 

Rata-Rata Nilai Pre-Test 12.73 

Rata-Rata Nilai Post-Test 14.20 

Peningkatan Skor Mentah 1.47 

Peningkatan Persentase 7.74% 

Sumber data primer 
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Tabel 2 menunjukkan peningkatan rata-rata skor antara pretest dan postest pada peserta. 

Rata-rata nilai pretest peserta adalah 12,73, yang menggambarkan pengetahuan dasar mengenai 

pemberian makanan aktif responsif sebelum mengikuti intervensi edukasi. Setelah intervensi, rata-

rata nilai post-test meningkat menjadi 14,20, yang menunjukkan bahwa peserta berhasil menyerap 

materi dengan lebih baik. Kenaikan skor rata-rata sebesar 1,47 poin atau 7,74% menunjukkan bahwa 

program edukasi yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Wilcoxon 

Uji Statistik Nilai Pre-Test 

(Rata-rata) 

Nilai Post-Test 

(Rata-rata) 

Perbedaan 

Skor 

P-Value 

Wilcoxon Signed-Rank 12.73 14.20 1.47 <0.05 

Sumber: data primer 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji Wilcoxon signed-rank dengan p-value < 0,05, mengindikasikan 

perbedaan signifikan antara pretest dan postest. Rata-rata skor pretest 12,73 meningkat menjadi 14,20 

pada postest, dengan kenaikan 1,47 poin (7,74%), menandakan peningkatan pemahaman peserta 

tentang pemberian makanan aktif responsif (PMAR). Sebelum intervensi, mayoritas peserta belum 

memahami sinyal lapar dan kenyang anak serta penyusunan menu gizi seimbang. Setelah intervensi, 

lebih dari 85% peserta mampu menjelaskan prinsip PMAR, menyusun menu sehat, dan mengolah 

bahan lokal bergizi, seperti pempek dan olahan ikan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode edukasi 

berbasis ceramah, diskusi, dan simulasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

Pendekatan berbasis bahan lokal terbukti berkontribusi pada pencegahan stunting, terutama di 

komunitas dengan keterbatasan akses terhadap pangan mahal. 

 

Praktik 

Tabel 4. Peningkatan Rata-Rata Skor Praktik Pre-Test dan Post-Test 

Metode Analisis Nilai 

Rata-Rata Nilai Pre-Test 2.17 

Rata-Rata Nilai Post-Test 2.80 

Peningkatan Skor Mentah 0.63 

Peningkatan Persentase 29.2% 

Sumber: data primer 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa intervensi edukasi meningkatkan praktik dan sikap peserta 

dalam pemberian makanan responsif serta pemanfaatan bahan pangan lokal. Rata-rata skor pre-test 

2,17 meningkat menjadi 2,80 pada post-test, dengan kenaikan 0,63 poin (29,2%), menandakan 

perubahan positif dalam pemahaman dan penerapan konsep ini. Hasil ini menegaskan bahwa 

metode edukasi berbasis ceramah, diskusi, dan simulasi penyusunan menu berbahan lokal efektif 

dalam meningkatkan kesadaran dan praktik peserta terhadap pemberian makanan sehat dan bergizi. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Wilcoxon Skor Pre-Test dan Post-Test 

Uji Statistik Pre-Test 

(mean) 

Post-Test 

(Mean) 

Perbedaan Skor P-Value Z score 

Wilcoxon Signed-

Rank 

2.17 2.80 0.63 <0.05 -3.245 

 

Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -3.245 dan p-value 0.001, yang lebih kecil 

dari 0.05, mengindikasikan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test. Temuan ini 

menegaskan bahwa intervensi edukasi berhasil meningkatkan sikap dan praktik peserta dalam 

pemberian makanan responsif serta pemanfaatan bahan pangan lokal. Intervensi ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman teori, tetapi juga mendorong peserta untuk mengadopsi praktik 

pemberian makanan sehat dan bergizi bagi anak balita. Hasil ini menunjukkan efektivitas program 

dalam memotivasi perubahan perilaku yang mendukung tumbuh kembang anak. 

 

Pengetahuan OPMAR dan Pemberian Makan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berdampak positif pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan ibu balita dalam penerapan pemberian makanan aktif responsif (PMAR). Peningkatan 

pemahaman yang signifikan diharapkan mendukung tumbuh kembang anak dan berkontribusi pada 

pencegahan stunting di Desa Sakatiga. Pendekatan edukasi berbasis pemberdayaan masyarakat 

berdampak pada peningkatan pemahaman pola makan sehat dan gizi seimbang, yang penting dalam 

upaya pencegahan stunting (Fawzi, 2023; Rahmawati et al., 2024; Situmeang et al., 2024; 

Widyaningrum et al., 2021). Intervensi ini juga sejalan dengan temuan (Nugraha et al., 2021) bahwa 

pendidikan gizi berbasis komunitas meningkatkan kesadaran dan praktik pemberian makanan sehat. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta yang berbasis 

pada kontek lokal (Nugraha et al., 2021; Supriyono, 2024). 

Keberlanjutan program ini bergantung pada dukungan pemerintah dan masyarakat setempat. 

Tanpa dukungan yang berkelanjutan, efektivitas intervensi dapat menurun setelah kegiatan selesai. 

Sesuai dengan (Sentanu & Yustiari, 2024), keberhasilan program kesehatan masyarakat 

membutuhkan kolaborasi antara stakeholder untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

implementasi jangka panjang (Akbar et al., 2025; Purnomo et al., 2023; Sentanu & Yustiari, 2024) 

 

Praktik OPMAR dan Pemberian Makan 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan praktik dan sikap peserta terhadap 

OPMAR dan pemanfaatan bahan lokal, dengan skor pretest 2,17 naik menjadi 2,80. Kenaikan 0,63 ini 

mencerminkan penerapan prinsip OPMAR yang lebih baik, seperti merespons sinyal lapar-kenyang 

dan menyusun menu bergizi. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya bahwa pendidikan gizi 

berbasis pemberdayaan efektif meningkatkan praktik pemberian makan sehat (Ariestiningsih et al., 

2024; Widyaningrum  et al., 2021) 

Analisis statistik menunjukkan p-value < 0,05 dan Z = -3,245, mengindikasikan perubahan 

praktik dan sikap peserta terjadi signifikan berkat intervensi edukasi, bukan kebetulan (Setiawati et 

al., 2023). Keberhasilan ini perlu didukung oleh pemerintah dan komunitas agar dampaknya 

berkelanjutan. Tanpa pendampingan, efektivitas program berisiko menurun. Kolaborasi lintas sektor 

terbukti penting untuk mempertahankan perubahan (Septiani & Alfirdaus, 2024). Secara 
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keseluruhan, edukasi berbasis pemberdayaan efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik 

ibu balita dalam pemberian makanan responsif dan pemanfaatan bahan lokal. Dukungan ekonomi 

dan partisipasi aktif berbagai pihak diperlukan untuk menjaga hasil jangka panjang. 

 

 
Gambar 1–5. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Di Desa Sakatiga: (1) Pelaksanaan Program, (2) 

Kegiatan Pretest, (3) Ceramah dan Diskusi, (4) Tim Pengabdian Masyarakat, (5) Pemberian 

Dukungan Pangan Lokal 

 

Keunggulan dan Kelemahan Program 

Program ini mengutamakan pendekatan partisipatif, di mana peserta tidak hanya menerima 

edukasi, tetapi juga terlibat dalam diskusi dan praktik langsung. Metode ini terbukti lebih efektif 

(Usman et al., 2024) dibandingkan pendekatan konvensional, karena meningkatkan pemahaman dan 

penerapan prinsip pemberian makanan responsif. 

Penggunaan bahan pangan lokal dalam praktik pemberian makanan responsif memberikan 

solusi yang lebih aplikatif. Pemanfaatan sumber daya yang tersedia memungkinkan peserta 

menerapkan prinsip OPMAR secara lebih kontekstual sesuai dengan lingkungan (Nuryanto et al., 

2024). Akses terhadap protein hewani juga lebih mudah, karena masyarakat Sakatiga terbiasa 

mengonsumsi olahan ikan lokal seperti pempek, model, tekwan, celimpungan, burgo, dan laksan, 

yang merupakan makanan khas Palembang dan kaya akan gizi. Namun, keberlanjutan program 

masih menjadi tantangan. Tanpa pendampingan lebih lanjut, perubahan praktik yang telah dicapai 

berisiko tidak bertahan lama. 

 

Tingkat Kesulitan dan Peluang Keberlanjutan Program 

Pelaksanaan program ini menghadapi tantangan dalam perubahan perilaku yang 

membutuhkan waktu serta dukungan sosial. Keberhasilan intervensi kesehatan masyarakat 

bergantung pada dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan komunitas setempat (Zaliluddin et 
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al., 2025). Keterbatasan waktu intervensi menjadi kendala, karena perubahan praktik pemberian 

makanan responsif memerlukan edukasi dan monitoring jangka panjang. Program lanjutan yang 

melibatkan tenaga kesehatan setempat dapat memastikan keberlanjutan dampak intervensi 

(Susilawati et al., 2024). 

Program ini berpotensi diterapkan di daerah lain dengan kondisi serupa. Temuan dalam 

pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa edukasi berbasis komunitas dapat meningkatkan 

pengetahuan dan praktik pemberian makanan yang lebih baik bagi balita, sehingga dapat dijadikan 

model intervensi yang dapat direplikasi. Integrasi dengan kebijakan desa atau dukungan dari dinas 

kesehatan setempat juga dapat memperkuat dampaknya dan memastikan keberlanjutan intervensi. 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

ibu-ibu balita di Desa Sakatiga tentang pemberian makanan aktif responsif. Metode edukasi yang 

interaktif dan berbasis pemberdayaan terbukti efektif dalam mengubah pemahaman dan praktik 

peserta. Optimalisasi pemberian makanan aktif responsif dapat menjadi strategi berkelanjutan untuk 

mendukung program pemerintah dalam pencegahan stunting. 
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